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Abstract - The availability of quality feed throughout the year is a major challenge in dryland farming, especially in 
Nunmafo Village, North Central Timor. The long dry season in this area results in limited green fodder. This community 
service program aims to apply silage technology based on Herayaky Powder to improve the quality and availability of 
animal feed while supporting the sustainability of animal husbandry. This technology uses King Rass grass and lamtoro 
leaves as the main ingredients, which are fermented with the addition of Herayaky Powder as a probiotic inoculant. 
Activities with Sejahtera farmer group partners are carried out through counseling and training or direct practice of silage 
technology. The results of animal feed processing are monitored periodically for pH levels and environmental temperatures 
and laboratory tests are carried out to measure the nutritional content of the feed. 
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Abstrak - Ketersediaan pakan berkualitas sepanjang tahun menjadi tantangan besar dalam peternakan lahan kering, 
khususnya di Desa Nunmafo, Timor Tengah Utara. Musim kemarau yang panjang di area ini mengakibatkan terbatasnya 
hijauan pakan. Program pengabdian ini bertujuan untuk menerapkan teknologi silase berbasis Herayaky Powder dalam 
meningkatkan kualitas dan ketersediaan pakan ternak sekaligus mendukung keberlanjutan peternakan. Teknologi ini 
menggunakan rumput King Rass dan daun lamtoro sebagai bahan utama, yang difermentasi dengan penambahan 
Herayaky Powder sebagai inokulan probiotik. Kegiatan dengan mitra kelompok tani Sejahtera dilakukan melalui 
penyuluhan dan pelatihan atau praktik langsung teknologi silase. Hasil pengolahan pakan ternak dimonitoring secara 
berkala untuk kadar pH dan suhu lingkungan serta dilakukan uji laboratorium untuk pengukuran kandungan nutrisi 
pakan. 
 
Kata Kunci : Silase Inovatif, Probiotik Herayaky, Pakan Berkelanjutan, Peternakan Lahan Kering, Kelompok Tani  

      Sejahtera 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Ternak sapi merupakan sub sektor 

peternakan yang memiliki peran sentral dalam 
penyediaan protein hewani masyarakat [1]. 
Pakan bagi ternak merupakan kebutuhan pokok 
yang harus tercukupi agar ternak dapat tumbuh 
dan berkembang secara baik, baik dalam 
jumlahnya (kuantitas) maupun kandungan 
nutrisi pakannya (kualitas) [2]. Penyediaan 
pakan yang berkualitas dengan kuantitas yang 
berkesinambungan sangat penting untuk 
menunjang produktivitas yang optimal [3]. Salah 
satu usaha yang dapat dilakukan untuk 
peningkatan produktivitas dan jumlah ternak 
adalah dengan memperhatikan tingkat konsumsi 
pakan yang berkualitas baik [4]. 

Ketersediaan rumput sebagai pakan 
utama ternak sapi hanya tersedia selama musim 
hujan, yang umumnya berlangsung 3–4 bulan [5]. 
Ketika musim kemarau tiba, sebagian peternak 
yang tidak memiliki persiapan sama sekali, akan 
menjual ternaknya karena kawatir tidak dapat 
memberi pakan [6]. Kendala dalam menyediakan 
pakan hijauan dalam beternak ruminansia selalu 
menjadi permasalahan yang terjadi sepanjang 
tahun di Indonesia karena sebagian besar 
peternak rakyat tidak menanam rumput dan 
hanya memanfaatkan rumput liar yang ada di 
lahan kosong [7]. Tingginya harga pakan di 
musim kemarau tidak sejalan dengan harga sapi. 
Saat musim kemarau harga sapi relatif turun dan 
menyulitkan posisi tawar peternak [8]. 
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Penelitian menunjukkan bahwa pene-
rapan teknologi silase (hijauan fermentasi EM4) 
dapat meningkatkan kandungan protein kasar 
dan menjaga kualitas nutrisi selama 
penyimpanan, menjadikannya solusi efektif 
untuk mengatasi kekurangan pakan selama 
musim kemarau. Proses pembuatan silase 
berjalan optimal apabila pada saat proses 
ensilase diberi penambahan akselerator berupa 
inokulum bakteri asam laktat ataupun 
karbohidrat mudah larut. Pembuatan silase akan 
optimal jika diberi penambahan mikro organisme 
sebagai inokulum untuk mengawetkan dan juga 
meningkatkan kualitas nutrisi hijauan [7]. Hal ini 
memberikan ruang untuk diadakannya 
pengabdian masyarakat berbasis silase untuk 
penyediaan pakan ternak. 

Kegiatan-kegiatan pengabdian masyara-
kat yang memberikan solusi untuk permasalahan 
pakan ternak, telah banyak dilakukan. Bentuk 
kegiatannya antara lain dilakukan dengan 
sosialisasi dan pelatihan penyediaan pakan 
ternak [9], pemanfaatan teknologi pengolahan 
pakan [10], program pemanfaatan hijauan 
fermentasi EM4 (silase) [11], penyuluhan dan 
pelatihan perbaikan pakan [12], sosialisasi dan 
pelatihan teknologi pengolahan dan aplikasi 
pakan silase dan fermentasi [5][2], dengan 
berbagai variasinya [3][6][8][13][14][15], 
pelatihan pembuatan pakan ternak sapi 
fermentasi berbasis limbah pertanian [1], 
pengolahan maggot menjadi konsentrat pakan 
ternak sapi [16], program pembuatan hay sebagai 
pakan ternak pada musim kemarau [17], 
penyuluhan dan praktik pembuatan pakan 
complete feed block [18]. 
 

2. ANALISIS SITUASI 
Ketersediaan pakan berkualitas sepanjang 

tahun merupakan tantangan signifikan dalam 
peternakan lahan kering, terutama di kelompok 
tani Sejahtera Desa Nunmafo, Timor Tengah 
Utara. Di daerah ini, pola pemberian pakan yang 
diterapkan oleh peternak masih bersifat 
tradisional, menggunakan metode cut and carry 
yang tidak menjamin keberlanjutan pasokan 
pakan (Gambar 1). Selama musim penghujan, 
hijauan pakan melimpah; namun, pada musim 
kemarau, pasokan hijauan sangat terbatas. 
Kondisi ini mengakibatkan masalah serius dalam 
penggemukan sapi potong dan memperpanjang 
waktu penggemukan ternak di kelompok mitra. 

Data menunjukkan bahwa lebih dari 60% 
peternak di Nunmafo masih menggunakan 
metode konvensional dan belum menerapkan 
prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan. 
Ketergantungan pada pasokan hijauan yang tidak 

dapat diprediksi, terutama pada musim kemarau 
yang berkepanjangan, menyebabkan berbagai 
masalah, seperti kekurangan pakan berkualitas, 
fluktuasi harga pakan, serta rendahnya 
produktivitas dan pendapatan ternak. 
Kekurangan pakan berkualitas tidak hanya 
mempengaruhi kesehatan ternak tetapi juga 
berdampak langsung pada pendapatan peternak.  
 

 
Gambar 1. Pola penyediaan pakan mitra 

 
Mitra belum mengetahui teknologi pakan 

yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 
dapat meningkatkan ketersediaan dan kualitas 
pakan. Program pengabdian ini bertujuan untuk 
menerapkan teknologi silase berbasis herayaky 
powder sebagai solusi untuk meningkatkan 
ketersediaan dan kualitas nutrisi pakan ternak. 
Dengan mengolah dan mengawetkan hijauan 
rumput, legum, serta limbah tanaman jagung, 
diharapkan dapat dihasilkan pakan yang lebih 
baik dan berkelanjutan. 

 

3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kegiatan dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 
a. Koordinasi dengan mitra terkait 

pelaksanaan program. 
b. Sosialisasi/penyuluhan pengolahan pakan 

ternak dengan bentuk penyampaian materi. 
c. Pelatihan pengolahan pakan ternak dalam 

bentuk kegiatan praktik langsung. 
Monitoring dan evaluasi proses fermentasi 
dilakukan secara berkala terhadap hasil 
pelatihan.  

d. Uji laboratorium pakan ternak hasil 
pelatihan, dilakukan di Laboratorium Kimia 
Pakan, Fakultas Peternakan, Kelautan dan 
Perikanan Universitas Nusa Cendana 
Kupang. 

 
Pengolahan pakan ternak dilakukan dengan 
mengimplementasikan teknologi silase dengan 
bahan baku hijauan rumput king grass dan daun 
lamtoro (Leucaena leucocephala) menggunakan 
inokulum herayaky powder. 
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4. HASIL KEGIATAN 
Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan di tempat usaha 
mitra (Gambar 2). Tim pelaksana kegiatan 
memberikan materi pada 5 orang peternak yang 
hadir. Pemberian materi menjadi kegiatan awal 
untuk memberikan dasar pengetahuan 
pengolahan pakan ternak, khususnya pengolahan 
dengan teknologi silase. 
 

 
Gambar 2. Penyuluhan dan Pelatihan 

 
Pelatihan 

Pelatihan merupakan kegiatan praktik 
langsung oleh mitra didampingi tim pelaksana. 
Pelatihan proses pembuatan silase, dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Persiapan bahan baku, Pada tahap ini, 

kelompok mitra mempersiapkan bahan 
baku yang terdiri dari hijauan rumput king 
grass dan daun lamtoro (Gambar 3) yang 
cukup dan sehat sesui jumlah untuk proses 
pembuatan silase. 

 

 
Gambar 3. Persiapan bahan baku silase rumput king grass 
dan daun lamtoro. 

 
b. Pengurangan kadar air/pengeringan, 

dilakukan selama 2-3 jam untuk mencapai 
kadar air 60-70%. Pengeringan ini penting 
untuk menghindari fermentasi yang tidak 
diinginkan selama proses pengawetan 
(Gambar 4). 
 

c. Pencacahan bahan baku, menggunakan 
mesin copper atau alat pencacah manual 
dengan ukuran potongan sekitar 3-5 cm 
(Gambar 5). Proses pencacahan bertujuan 
untuk meningkatkan permukaan bahan 
baku agar lebih mudah tercampur dengan 

inokulum dan mempercepat proses 
fermentasi. 

 

 
Gambar 4. Proses pelayuan bahan baku 

 

 
Gambar 5. Proses pencacahan 

 
d. Pencampuran Inokulum Heryaky Powder, 

untuk meningkatkan proses fermentasi, 
memperbaiki kualitas silase, dan 
meningkatkan kandungan nutrisi. 
Pencampuran dilakukan dengan proporsi 
0,5% Heryaky Powder terhadap total berat 
hijauan. Campuran ini harus diaduk secara 
merata untuk memastikan inokulum 
tersebar dengan baik di seluruh bahan baku 
(Gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Proses pencampuran bahan baku dengan 
inokulum herayaky powder 
 

e. Pengemasan dalam drum plastik, atau silo 
secara bertahap. Pada tahap ini, penting 
untuk memadatkan campuran agar tidak 
ada udara yang terperangkap di dalam 
drum. Keadaan anaerob (tanpa oksigen) 
sangat penting untuk keberhasilan proses 
fermentasi. Drum harus ditutup rapat untuk 
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menjaga kondisi anaerob dan mencegah 
masuknya cahaya (Gambar 7). 
 

 
Gambar 7. Proses pengemasan silase ke dalam drum 
plastik/silo 

 
f. Proses fermentasi, dilakukan di tempat 

yang sejuk dan terhindar dari cahaya 
matahari langsung selama 10 hari. Selama 
periode ini, fermentasi akan terjadi, dan 
perubahan kimia pada bahan baku akan 
meningkatkan kualitas pakan yang 
dihasilkan (Gambar 8). 

 

 
Gambar 8. Proses fermentasi silase 

 
g. Monitoring dan evaluasi, dilakukan tim 

pelaksana dan mahasiswa (Gambar 9) untuk 
memastikan bahwa setiap tahap berjalan 
sesuai rencana. Setelah proses fermentasi 
selesai, evaluasi akan dilakukan untuk 
pengukuran pH dan suhu lingkungan. 

 
h. Pemberian silase pada ternak sapi, dari 

drum plastik perlu proses diangin-anginkan 
terlebih dalulu. Silase dapat diberikan pada 
ternak sapi sesuai kebutuhan (Gambar 10). 

 
Hasil Monitoring Pakan Hasil Pelatihan 

Pembuatan silase menggunakan Herayaki 
Powder menunjukkan hasil yang baik dalam 
meningkatkan kualitas pakan ternak dengan nilai 
pH 4,42 pada suhu lingkungan saat pengukuran 

ialah 29,5oC (Gambar 11). Ini menunjukkan 
bahwa silase berada dalam kisaran yang baik 
untuk kualitas pakan ternak. Nilai pH silase yang 
ideal diketahui berkisar antara 3,8 hingga 4,5, 
dimana nilai pH yang lebih rendah mengindi-
kasikan proses fermentasi yang lebih baik dan 
stabilitas silase yang lebih tinggi. Nilai pH di 
bawah 4,2 dianggap sangat baik, sedangkan pH 
antara 4,2 hingga 4,5 masih dalam kategori baik. 
Suhu lingkungan 29,5°C, merupakan suhu yang 
cukup hangat dan dapat mempengaruhi proses 
fermentasi silase. Suhu ini dapat mendukung 
pertumbuhan bakteri asam laktat yang berperan 
penting dalam menurunkan pH selama proses 
fermentasi. Pada suhu optimal, aktivitas 
mikroorganisme meningkat. 
 

 
Gambar 9. Monitoring dan evaluasi silase 

 

 
Gambar 10. Pemberian silase pada ternak sapi 

 

 
Gambar 11. Hasil pengukuran pH dan suhu silase 

 
Uji Laboratorium Hasil Fermentasi 

Kandungan nutrisi silase rumput king 
grass dan daun lamtoro secara lengkap dapat 
dilihat pada Tabel 1. Kandungan ini menunjukkan 
bahwa silase dapat berfungsi sebagai sumber 
pakan yang berkualitas tinggi untuk ternak 
ruminansia. 
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Tabel 1. Nilai kandungan nutrisi silase campuran 
rumput king grass dan daun lamtoro 

Kandungan Nutrisi Silase Nilai (%) 

Bahan Kering (BK) 23,495 

Abu 11,589 

Bahan Organik (BO) 88,411 

Protein Kasar (PK) 14,535 

Lemak Kasar (LK) 7,153 

Serat Kasar (SK) 23,386 

Karbohidrat (CHO) 66,722 
BETN 43,336 
Energi Bruto (Gross Energy) 17,506 MJ/Kg 

Energi Metabolik (EM) 4168,17 Kkal/Kg 

 
Kandungan nutrisi bahan kering (BK) 

dengan nilai 23,495% ini cukup baik untuk silase, 
menunjukkan bahwa silase ini memiliki 
konsentrasi nutrisi yang memadai. Bahan kering 
yang optimal penting untuk memastikan bahwa 
pakan tidak terlalu basah, yang dapat 
menyebabkan pembusukan. 

Protein kasar (PK) sebesar 14,535% 
menunjukkan bahwa silase ini dapat 
memberikan asupan protein yang baik bagi 
ternak. Protein adalah komponen penting dalam 
diet ternak karena berkontribusi pada 
pertumbuhan dan produksi susu atau daging.  

Serat kasar (SK) mencapai 23,386%, yang 
menunjukkan bahwa silase ini dapat membantu 
menjaga kesehatan pencernaan ternak. Serat 
merupakan komponen penting dalam diet ternak 
karena berkontribusi pada kesehatan 
pencernaan dan mencegah masalah 
gastrointestinal. 

Karbohidrat (CHO) sebesar 66,722%, 
menunjukkan silase ini menyediakan sumber 
energi yang cukup untuk mendukung aktivitas 
harian ternak serta pertumbuhan. Terlebih 
didapatkan energi bruto sebesar 17,506 MJ/Kg 
dan energi metabolik (EM) 4168,17 Kkal/Kg, 
menunjukkan bahwa silase ini memiliki potensi 
energi yang baik untuk mendukung produktivitas 
ternak. 
 

5. PENUTUP 
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

pengolahan pakan ternak teknologi silase 
berbasis herayaky powder telah dilakukan. Mitra 
peternak telah mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan untuk mengolah pakan ternak yang 
menerapkan prinsip keberlanjutan. Produk 
pakan hasil pelatihan telah dimonitoring dan 
dilakukan uji laboratorium sebagai informasi 
pendukung aspek positip pengolahan pakan ini, 
dan menunjukkan hasil baik. 

Dari kegiatan pengabdian ini, disarankan 
untuk meningkatkan pendidikan berkelanjutan 

bagi peternak melalui pelatihan rutin tentang 
silase dan manajemen pakan, serta memperkuat 
kerjasama instansi terkait. Pembentukan 
kelompok diskusi antar peternak juga dianjurkan 
untuk berbagi pengalaman dan mengevaluasi 
efektivitas silase, serta mengembangkan 
alternatif pakan dari tanaman lokal yang tahan 
terhadap cuaca ekstrem untuk mendukung 
keberlanjutan peternakan. 
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